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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, masalah 

kesaksian perempuan dalam al-Qur’an (analisis Q.S al-Baqarah ayat 282 

perspektif Tafsīr Maqāshīdī Abdul Mustaqim) dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Al-Qur’an menyebutkan bahwa kesaksian perempuan bernilai 

separuh dari laki-laki. Hal ini didasari dengan potongan ayat surat al-

Baqarah ayat 282 yang berarti: “Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-

laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) 

seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang 

kamu sukai dari para saksi”. 

Dengan dalil ini, para mufassir klasik menafsirkannya dengan 

tekstual bahwa nilai kesaksian perempuan separuh dari laki-laki. Begitu 

juga jumhur fuqoha yang menghukumi nilai saksi perempuan separuh dari 

laki-laki. 

Mengkontekstualisasi ayat mengenai kesaksian perempuan ini tentu 

mengharuskan kita mengambil sikap moderat (al-Waṡaṭiyah). Jika melihat 

teks, dalam surat al-Baqarah ayat 282, yang artinya “jika salah satu saksi 

lupa, maka saksi lainnya sebagai pengingat”. Jadi dapat dipahami sebagai 

saksi perempuan dalam hal muamalah cukup dengan 1 orang saja, namun 

ditambah dengan 1 orang lagi sebagai penguat ingatan. 
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Kontekstualisasi ayat dengan menggunakan hifz ‘aql sebagai 

kerangka dasar dalam memaknai kalimat ini menghasilkan pernyataan 

bahwa saksi kedua sebagai pengingat dapat diganti dengan sumpah (atau 

alat bukti lain) dengan konteks sebagai pengingat kesaksian saksi pertama.  

Ayat tersebut merupakan sebuah solusi atau bentuk pengangkatan 

derajat perempuan. Hal ini juga dapat dikategorikan sebagai bentuk hifz nafs 

karena menjadi usaha untuk menjaga kehormatan dan melindungi martabat 

manusia (dalam hal ini perempuan). 

Jumhur Ulama menyebutkan nilai kesaksian perempuan separuh 

dari laki-laki dengan alasan dantaranya; perempuan dianggap memiliki 

emosi yang tidak stabil, perempuan lebih expert dalam bidang rumah tangga 

dan kurang ahli dalam bidang sosial, perempuan lebih memiloki perasaan 

yang lembut sehingga dikhawatirkan tidak objektif dalam memberikan 

kesaksian, perempuan dianggap memiliki ingatan yang lemah dibanding 

dengan laki-laki. 

Pada kondisi zaman saat ini, anggapan bahwa perempuan dinilai 

demikian sudah tidak relevan karena melihat data yang sudah dipaparkan, 

kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional antara perempuan dan 

laki-laki seimbang. 

Selanjutnya, penerimaan kesaksian perempuan juga sejalan dengan 

nilai kesetaraan yang digaungkan oleh agama Islam. Hal ini juga sejalan 

dengan 5 nilai fundamental yakni: keadilan, kesetaraan, moderat, kebebasan 

yang bertanggung jawab, dan humanis. 



89 
 

 

 

B. Saran 

Dengan selesainya pembahasan dalam skripsi ini, penulis 

mencantumkan beberapa saran dalam materi ini, beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan ayat kesaksian perempuan sebagai dalil 

dalam penyetaraan derajat perempuan dan laki-laki, serta 

menggunakan pendekatan tafsir maqāshidī sebagai pendekatannya. 

Hal ini dapat dipahami penelitian ini hanya mengacu pada satu contoh 

masalah kesetaraan. Padahal terdapat banyak aspek yang mendukung 

terjadinya sebuah kesetaraan yang terdapat dalam ayat-ayat lain dalam 

al-Qur’an. Sehingga diharapkan dalam penelitian selanjutnya, dapat 

menggunakan ayat-ayat kesetaraan yang lain, dengan pendekatan 

tafsir maqāshidī maupun pendekatan lainnya. Hal ini dapat menjadi 

pembanding permasalahan dengan konteks kesetaraan. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan tafsir maqāshidī sebagai 

pendekatan dengan melihat secara mikro permasalahan kesetaraan di 

daerah tertentu, maupun secara makro permasalahan mengenai 

kesetaraan. Sehingga pembahasan mengenai kesetaraan ini dapat 

berkembang sesuai dengan zaman dan daerah dimana penelitian 

tersebut dilakukan.  
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